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PENINGKATAN ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR DAN 







kuasi	 eksperimen.	Pelatihan	yang	melibatkan	58	guru	di	MTs	dilaksanakan	 selama	 tiga	hari	dengan	
materi	pelatihan	terkait	dengan	character building,	kerja,	dan	produktivitas	dalam	Islam.	Data	diambil	
melalui	tes,	yakni	sebelum	dan	sesudah	pelatihan	dengan	sebuah	instrumen	yang	berupa	soal-soal	pilihan	





Kata kunci: organizational citizenship behavior, spiritual quotient, nilai spiritual
Abstract: The	objectives	of	the	research	are	toreveal	the	increase	of	teachers’	OCB	and	SQ	at	Madrasah	























an	 berkomunikasi,	 keterampilan	 bekerjasama	
dengan	orang	lain,	mampu	memahami	nilai-nilai	
moral	 spiritual	 serta	mengimplemantasikannya	











Melihat	 posisinya	 yang	 sangat	 penting	
dalam	 suatu	 organisasi	 pendidikan,guru	 dan	
staf	tata	usaha	dituntut	untuk	memenuhi	standar	
profesional	 yang	 ditetapkan	 oleh	 pemerintah	
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Standar	 profesionalitas	 guru	 yang	 telah	



























Sikap	 sukarela	 dan	 kesadaran	 dalam	
melaksanakan	tugas-tugasnya,	seringkali	dikenal	
dengan	istilah	organizational citizenship behavior 
(OCB).	Hal	ini	sejalan	dengan	pendapat	Gibson,	
at al.	(2009)	dan	Robin	(2001)	bahwa	karyawan	
yang	memiliki	OCB	 tinggi	 dapat	 terlihat	 dari	
sikap	mereka	yang	mau	membantu	rekan	kerja,	














kebijaksanaan,	 disiplin	 diri,	 kemanfaat,	 saling	
menolong	dan	kasih	sayang,	keberanian	dan	nilai-
nilai	demokrasi.	Dengan	demikian	pengembangan	
OCB	 pada	 setiap	 guru	 akan	menumbuhkem-












keyakinan	diri	 (yang	bersifat	 pribadi)	 terhadap	
suatu	nilai-nilai	tertentu	yang	dianggap	sebagai	
suatu	 kebenaran	 yang	hakiki.	 Suatu	 nilai	 yang	
diyakini	kebenarannya	sebagai	kebenaran	yang	
mutlak	 adalah	 nilai-nilai	 yang	bersumber	 pada	















nilai-nilai	 keimanan/	 spritual	 tersebut	 disebut	
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nyatakan	bahwa	 spiritualitas	 adalah	 kebutuhan	





sebelumnya,	 yaitu	 kecerdasan	 intelektual	 dan	
kecerdasan	emosional	yang	telah	populer	sebe-









sebuah	 pekerjaan	 yang	 dikerjakan	 oleh	 para	
pekerja	 yang	memiliki	 spiritualitas	 yang	 tinggi	
maka	pekerjaan	 tersebut	 akan	dapat	dikerjakan	
dengan	kualitas	 yang	 lebih	baik	dari	 pada	dik-








(SQ)	 dan	 pekerjaan,	Dehler	 dan	Welsh	 (1994)	
menjelaskan	 bahwa	 spiritualitas	 sebagai	 suatu	
bentuk	 spesifik	 perasaan	 dalam	 bekerja	 yang	
memberikan	 energi	 tindakan	 untuk	melakukan	
sesuatu.	Hawari	(2006)	juga	menjelaskan	bahwa	














Tumbuhnya	 nilai-nilai	 spiritual	 (SQ)	
se-seorang	 dapat	 dilihat	 dari	 tanda-tandanya	
dalam	kehidupannya	 sehari-hari.	Orang-orang	
yang	memiliki	 SQ	yang	 tinggi	menurut	Zohar	








(7)	 kecenderungan	 untuk	melihat	 keterkaitan	
antara	berbagai	hal	(berpandangan	holistik),	(8)	
kecenderungan	nyata	 untuk	 bertanya	 sekaligus	
mencari	 jawaban	yang	mendasar,	 (9)	memiliki	
kemudahan	untuk	bekerja	melawan	konvensi.
Berdasarkan	 deskripsi	 di	 atas,	 terlihat	
dengan	 jelas	 bahwa	 nilai-nilai	 spritual	 (SQ)	





menyatakan	 bahwa	keterlibatan	 spiritualitas	 di	
tempat	kerja	merupakan	hal	yang	penting	karena	
hal	terebut	memiliki	kaitan	yang	sangat	kuat	de-






dengan	 frustasi	 organisasional.	 Spiritualitas	
pribadi	 berhubungan	 positif	 dengan	 kepuasan	
instrinsik,	ekstrinsik,	dan		keseluruhan	kerja.







kerja	 bidang	 pendidikan	 (di	 sekolah).	 Imple-
mentasi	kedua	variabel	tersebut	tentu	saja	selain	
meningkatkan	 kesadaran	 diri	 dalam	 bekerja,	
produktifitas	kerja,	motivasi	kerja,	kinerja	 juga	
akan	berpengaruh	terhadap	kepuasan	kerja.	Oleh	














satu	 sekolah	 yang	 besar	 dengan	 jumlah	 guru	
mencapai	56	orang,	staf	tata	usaha	8	orang	dan	
jumlah	 siswa	 sekitar	 850	orang.	Karena	belum	
adanya	pemahaman	dan	implementasi	OCB	dan	
SQ	dalam	proses	pendidikannya,	maka	sekolah	
tersebut	 terkesan	 “kering”	 secara	 spiritualitas,	
“miskin”	prestasi,	 tingkat	kinerja	guru	dan	staf	
tata	 usaha	 yang	 relatif	masih	 rendah.	 Padahal	
menurut	 Pettalongi	 (2013)	 penanaman	moral,	
nilai-nilai	etika,	estetika,	budi	perkerti	luhur	dan	



















kuasi	 ekspreimental,	 yaitu	 dilakukan	 dengan	




























Instruktur	 pelatihan	 adalah	 profesional	
yang	diundang	oleh	sekolah	dari	suatu	lembaga	
swasta.	 Pelatihan	 dilaksanakan	 selama	 3	 hari	
dengan	durasi	8	jam.	Materi	disampaikan	dalam	
berbagai	metodologi	 (diskusi,	 permainan	 dan	
kuis,	 demonstrasi	 dan	 praktik,	 presentasi,	 ber-
bagi	 cerita	 dan	 pengalaman,	 permainan	 peran,	
contoh-contoh	kerumitan	kerja	 dan	pemecahan	
masalahnya)	 yang	 dilaksanakan	 secara	 indoor 
dan	outdoor.










itu,	 selama	proses	 pelatihan	berlangsung,	 selu-
ruh	responden	diamati	dengan	teliti	dan	dicatat	
kejadian-kejadian	yang	terkait.












Setelah	 perhitungan	 dengan	 persamaan	
tersebut	 dilakukan	 dan	 diperoleh	 nilai	N-gain, 
maka	proses	selanjutnya	adalah	melakukan	judg-
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ment	N-gain	seperti	pada	Tabel	1.




































Observasi	 selama	 pelatihan	 berlangsung	
menunjukkan	bahwa	setiap	peserta	terlihat	antu-
sias,	bersungguh-sungguh,	bersemangat,	muncul	
komitmen	 untuk	memperbaiki	 diri.	 Selain	 itu,	
para	 peserta	 juga	 terlihat	merasa	 bahagia	 saat	
menjalankan	tugas	dan	tanggung	jawabnya	serta	
terlihat	meningkatkan	keyakinan	(keimanan)	da-
lam	 diri	mereka.	 Secara	 kasat	mata,	 program	
pelatihan	tersebut	membawa	dampak	positif	bagi	
setiap	peserta.
Hasil Pelatihan Berbasis Spritual
Hasil	tes	baik	pretes	maupun	postessecara	






Korelasi antara OCB dan SQ
Berdasarkan	nilai	N-gain	yang	diperoleh,	
terlihat	 korelasi	 keduanya	 sebagaimana	 yang	
ditunjukkan	dalam	Tabel	3.
Tabel 3. Korelasi OCB dan SQ
**.	Correlation	is	significant	at	the	0.01	level	(2-tailed).
Berdasarkan	 hasil	 analisis	 di	 atas,	 dapat	
dikatakan	 bahwa	 ada	 hubungan	 atau	 korelasi	
yang	 antara	 kedua	variabel.	Dengan	demikian,	
Tabel 2. Nilai Pretes, Postes dan N-gain Responden
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kuti	 pelatihan	 dan	 dalam	melaksanakan	 setiap	
sesi	 pelatihan.	Selain	 itu,	 peserta	 pelatihan	 ter-
lihat		adanya	tanggung	jawab	yang	tinggi	dalam	
menjalankan	 tugas,	memiliki	 keyakinan	 diri	
yang	tinggi	sehingga	mereka	merasakan	adanya	
kebebasan	 dan	 keihklasan	 dalam	bekerja.	Hal	
tersebut	membuktikan	bahwa	penyampaian	materi	
dengan	pola	multimetode	telah	berjalan	dengan	
baik	 sesuai	 target	 yang	 telah	 ditetapkan	 yakni	
meningkatkan	OCB	dan	SQ	para	guru.
Adanya	perubahan	 sikap	para	 responden	
menunjukkan	 bahwa	 telah	 terjadi	 perubahan	
cara	 pandang	 dalam	pikirannya	 terkait	 dengan	
pekerjaan	dan	keyakinan	yang	mereka	miliki.	Ke-
mampuan	dalam	bersikap,	bekerja,	menghadapi	














saran-saran	 yang	membangun	di	 tempat	 kerja,	
serta	 tidak	membuang-buang	waktu	 di	 tempat	
kerja,	memiliki	 kemampuan	bersikap	fleksibel,	
tingkat	kesadaran	diri	tinggi,	keengganan	untuk	
menyebabkan	 kerugian	 yang	 tidak	 perlu,	 serta	
memiliki	kemudahan	untuk	bekerja.
Perubahan	sikap	guru	dan	staf	tata	usaha	





mau	memberikan	 pelajaran	 tambahan	 tanpa	
adanya	honor,	kerjasama	antar	guru	yang	masih	
rendah,	guru	kurang	memiliki	semangat,	inovasi	
dan	 kreatifitas	 dalam	melaksanakan	 tuganysa,	













diuntungkan,	 serta	 pendapat	Kolodinsky	et al.	




Selain	 itu,	 berdasarkan	 data	 data	 yang	
telah	diperoleh	dan	analisis	yang	dilakukan	se-











Saling	 keterkaitan	 antara	OCB	 dan	 SQ	
membuktikan	bahwa	nilai-nilai	spritualitas	masih	
berpengaruh	 terhadap	kualitas	 kerja	 seseorang.	
Hal	 ini	 sesuai	 dengan	 hasil	 penelitian	Muajiz	



















SQ	 tersebut	 secara	 teori	 dapat	mereduksi	 dan	
menyelesaikan	berbagai	persoalan	yang	dihadapi	
oleh	 guru	 dan	 staf	 tata	 usaha	 di	 sekolah	 serta	
berdampak	positif	 terhadap	kualitas	 kerja	 guru	
di	 sekolah	 tersebut.	Dengan	peningkatan	OCB	
dan	SQ	guru	tersebut	maka	secara	tidak	langsung	
akan	meningkatkan	 proses	 pembelajaran	 yang	
bermuara	pada	kualitas	keluaran/	 lulusan,	yang	






setelah	mengikuti	 program	 pelatihan	 berbasis	
nilai-nilai	 spritual	 dengan	 eningkatan	masing-
masing	sebesar	52,13%	dan	53,56%.	Peningkatan	
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